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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) pengaruh beban kerja berlebihan 

terhadap perilaku cyberloafing, (2) pengaruh peran ganda terhadap perilaku 

cyberloafing, (3) pengaruh kontrol diri terhadap perilaku cyberloafing, (4) pengaruh 

lingkungan kerja terhadap perilaku cyberloafing. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel berupa teknik purposive 

sampling dan terkumpul 206 sampel dengan status pekerjaan PNS di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Sumber data yang digunakan peneliti yaitu data primer 

dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS. Metode 

analisis data yang digunakan meliputi uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji model 

dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan: (1) 

terdapat pengaruh positif beban kerja berlebihan terhadap perilaku cyberloafing, (2) 

terdapat pengaruh positif peran ganda terhadap perilaku cyberloafing, (3) terdapat 

pengaruh negatif kontrol diri terhadap perilaku cyberloafing, (4) terdapat pengaruh 

positif lingkungan kerja terhadap perilaku cyberloafing. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja Berlebihan, Peran Ganda, Kontrol Diri, Lingkungan 

Kerja, Perilaku Cyberloafing. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to examine: (1) the effect of excessive workload on cyberloafing 

behavior, (2) the effect of role ambiguity on cyberloafing behavior, (3) the effect of 

self-control on cyberloafing behavior, (4) the effect of work environment on 

cyberloafing behavior. This research used a quantitatie approach with a sampling 

technique in the from purposive sampling and collected 206 samples with civil 

servant status in the Special Region of Yogyakarta. The source of data used by 

researchers is primary data using a questionnaire. The data analysis technique 

used in his research is multiple linear regression using SPSS. The data analysis 

method used includes data quality test, classical assumption test, model test and 

hypothesis test. Based on the results of this research, it can be included: (1) there 

is a positive influence effect of excessive workload on cyberloafing behavior, (2) 

there is a positive influence of role ambiguity on cyberloafing behavior, (3) there is 

a negative influence of self control on cybeloafing behavior, (4) there is a positive 

influence of work environment on cyberloafing behaviour. 

 

Keywords:  Excessive Workload, Role Ambiguity, Self-Control, Work Environment, 

Cyberloafing bahavior. 
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I. PENDAHULUAN 

Saat ini teknologi berkembang dengan pesat sehingga menyebabkan masyarakat 

bergantung pada internet. Internet memiliki manfaat bagi seluruh masyarakat di 

semua kalangan. Internet adalah sistem yang menghubungkan komputer dan 

jaringan komputer secara global (Syahdana, 2019). Dalam dunia kerja, internet 

dapat membantu efektifitas dan efesiensi saat bekerja, terutama pada masa 

pandemi. Masa pandemi menyebabkan kenaikan penggunaan internet karena 

kegiatan banyak dilakukan secara daring. Di Indonesia, sebagian besar pengguna 

internet yang bekerja sebagai karyawan/pegawai kurang lebih sebesar 40,82 persen 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2020). Tantangan dunia kerja 

terus tumbuh menuntut semua karyawan di dalamnya untuk cakap sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan. Tersedianya akses internet untuk PNS seperti 

memberikan manfaat tersendiri. Oleh karena itu, timbul perilaku negatif yang ada 

di lapangan yang menujukkan sarana dan prasarana yang diberikan oleh instasi 

disalahgunakan demi kepentingan pribadi pegawai.  

Cyberloafing merupakan aktivitas menggunakan internet yang berhubungan 

dengan hobi dan hiburan bagi karyawan di jam kerja (Permatasari, 2010). Aktivitas 

dari cyberloafing seperti membuka social media, mengakses berita, bermain game 

online, belanja online, menonton streaming YouTube, men-download music. 

Faktor yang mempengaruhi cyberloafing adalah beban kerja. Dilihat dari segi fisik 

dan beban kerja mental yang memiliki tingkat beban yang berbeda-beda. Akan 

tetapi, beban kerja yang tinggi mengakibatkan penggunaan energi yang secara 

berlebihan sehingga terjadi over stress. Aspek lain yang dapat mempengaruhi 
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perilaku cyberloafing meliputi peran ganda (role ambiguity). Peran ganda adalah 

ketidakpastian mengenai apa yang harus dikerjakan dalam menyelesaikan tugas 

dari suatu pekerjaan. Konflik peran adalah adanya ketidaksesuaian antara 

kebutuhan yang berkaitan dengan suatu peran. Karyawan yang sering melakukan 

perilaku cyberloafing maka dapat disimpulkan memiliki kontrol diri yang rendah. 

Faktor lainnya yaitu lingkungan kerja juga memberikan kontribusinya dalam 

perilaku cyberloafing. Likungan kerja dapat dibagi menjadi dua meliputi dari segi 

fisik dan non fisik. Segi fisik yang dimaksudkan adalah semua hal yang berkaitan 

dengan segi fisik di lingkungan kerja sedangkan segi non fisik yaitu semua hal yang 

berkaitan dengan indera seperti warna, bau dan rasa (Wursanto, 2009).  

Dalam penelitian ini menggunakan objek penelitiannya yaitu Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Peneliti melakukan 

penelitian melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan PNS di DIY.  Peneliti 

menggunakan PNS di DIY sebagai tempat penelitian karena cenderung sudah 

memiliki fasilitas yang memadai seperti tersedia komputer dan sudah terkoneksi 

dengan internet dalam melakukan semua aktivitas pekerjaannya.  

Dari uraian diatas, maka peneliti berniat melakukan pengujian mengenai 

pengaruh beban kerja berlebihan, peran ganda, kontrol diri, dan lingkungan kerja di 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang sudah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), oleh karena itu penulis tertarik untuk mewujudkannya dengan melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja Berlebihan, Peran Ganda, 

Kontrol Diri dan Lingkungan Kerja Terhadap Perilaku Cyberloafing (Studi 

Kasus Pada PNS di Daerah Istimewa Yogyakarta)”. 
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II. TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Saat organisasi melakukan perencanaan, pengelolaan dan mengendalikan sumber 

daya manusia maka diperlukannya suatu alat manajerial yang disebut sebagai 

manajemen sumber daya manusia (Marnis & Priyono, 2008).   

Cyberloafing 

Cyberloafing berasal dari kata ‘cyber’ dan ‘loafing’. Makna dari ‘cyber’ yaitu 

segala aktivitas manusia yang berhubungan dengan pengunaan komputer atau 

teknologi modern. Sedangkan makna dari ‘loafing’ yaitu tindakan seseorang yang 

suka bermalas-malasan atau suka membuang waktu dengan percuma. Oleh sebab 

itu, dapat diartikan bahwa cyberloafing merupakan aktivitas karyawan yang 

membuang-buang waktunya pada saat jam kerja dengan secara bersamaan 

menggunakan internet untuk kepentingan pribadi sebagai bentuk dari tindakan 

bermalas-malasan (Akin & Arar, 2017).  

Beban Kerja Berlebihan 

Menurut Permendagri No. 12 Tahun 2008 Tentang Pedoman Analisis Beban Kerja 

menyatakan bahwa beban kerja merupakan jumlah pekerjaan yang harus dipikul 

oleh suatu jabatan ataupun unit organisasi, dan merupakan hasil kali antara volume 

kerja dengan norma waktu.  

Peran Ganda 

Menurut Bauer & Erdogan (2012) peran ganda merupakan peran yang cenderung 

pada ketidakpastian atau ketidakjelasan yang berhubungan dengan apa yang 

menjadi tanggung jawab seseorang. Saat ingin membuat sesuatu atau sebuah 
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rencana baru akan muncul perasaan yang tidak jelas tentang apa yang diharapkan 

dengan begitu muncul ambiguitas peran.  

Kontrol Diri 

Individu memiliki suatu sistem yang berada di dalam tubuh dan berguna untuk 

mengatur serta mengendalikan perilaku yang akan ditunjukkan disebut dengan 

kontrol diri. Jika dilihat dari kontrol diri, karyawan akan cenderung mempunyai 

keterlibatan besar dalam tindakan di luar aturan tempat kerja jika individu 

mempunyai kontrol diri yang kecil (Restubog et al., 2011).  

Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2012) lingkungan kerja dibagi menjadi dua bagian meliputi 

lingkungan kerja fisik dan non fisik. Lingkungan fisik merupakan semua hal 

keadaan berbentuk fisik yang ada di tempat kerja sehingga bisa mempengaruhi 

kinerja karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Beban Kerja Berlebihan terhadap Perilaku Cyberloafing PNS di 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Benedita (2018) 

menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja dengan 

perilaku cyberloafing karyawan. Sejalan dengan teori tersebut, hasil penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Wulandari & Husna (2021) juga menyebutkan bahwa 

beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

cyberloafing. Dengan demikian, berdasarkan teori dan hasil penelitian di atas, maka 

kesimpulan hipotesis adalah sebagai berikut: 
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H1: Terdapat pengaruh positif beban kerja berlebihan terhadap perilaku 

cyberloafing  

Pengaruh Peran Ganda terhadap Perilaku Cyberloafing PNS di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Lonteng et 

al. (2019) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara peran 

ganda dengan perilaku cyberloafing karyawan. Dengan demikian, berdasarkan teori 

dan hasil penelitian di atas, maka kesimpulan hipotesis adalah sebagai berikut: 

H2: Terdapat pengaruh positif peran ganda terhadap perilaku cyberloafing  

Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku Cyberloafing PNS di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

Berdasarkan kajian teori dan hasil beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

Noratika Ardilasari (2016); Nurmaidah (2020); Syahdana (2019) menyatakan 

bahwa adanya pengaruh negatif dan signifikan antara kontrol diri dengan perilaku 

cyberloafing karyawan. Dengan demikian, berdasarkan teori dan hasil penelitian di 

atas, maka kesimpulan hipotesis adalah sebagai berikut: 

H3: Terdapat pengaruh negatif kontrol diri terhadap perilaku cyberloafing 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Perilaku Cyberloafing PNS di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

Berdasarkan kajian teori dan hasil beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

Wulandari & Husna (2021) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara lingkungan kerja dengan perilaku cyberloafing karyawan. Dengan 
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demikian, berdasarkan teori dan hasil penelitian di atas, maka kesimpulan hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

H4: Terdapat pengaruh negatif lingkungan kerja terhadap perilaku cyberloafing  

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini digunakan untuk menguji tentang beban kerja berlebihan, peran 

ganda, kontrol diri dan lingkungan kerja terhadap perilaku cyberloafing pada PNS 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi penelitian ini menggunakan wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan berfokus pada karyawan yang sudah berstatus 

sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dari semua macam-macam profesi. Untuk itu, 

waktu penelitian ini dimulai sejak bulan Oktober 2021 sampai dengan selesainya 

hasil penelitian. Peneliti mengggunakan sampel data berupa karyawan dengan 

status pekerjaan sebagai PNS di Daerah Istimewa Yogyakarata tanpa menggunakan 

batasan minimal usia. Fokus penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Sumber data yang digunakan yaitu data primer. Peneliti dalam 

mengumpulkan data dengan menggunakan penyebaran kuesioner. Cara penyebaran 

kuesioner secara online dalam bentuk google form yang disebar luaskan langsung 

kepada responden yang dibutuhkan. 

Variabel Penelitian 

Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Beban kerja berlebihan. Indikator beban kerja berlebihan, yaitu target yang 

harus dicapai, kondisi pekerjaan, dan standar pekerjaan. 
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2. Peran Ganda. Indikator peran ganda, yaitu tanggung jawab, pertentangan 

keyakinan pribadi saat melaksanakan tugas pekerjaan, tuntutan atasan, 

tuntutan rekan. 

3. Kontrol diri. Indikator kontrol diri, yaitu self discipline deliberate/non-

impulsive healthy habits work ethic reliability. 

4. Lingkungan kerja. Indikator lingkungan kerja, yaitu fasilitas/alat kerja 

pencahayaan suhu ruangan hubungan dengan atasan hubungan dengan 

sesama rekan kerja. 

Variabel independen merupakan variabel yang memepengaruhi atau yang menjadi 

sebab mengenai perubahan variabel dependen (Sugiyono, 2013). Variabel 

dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel independen (Sugiyono, 2013). Variabel ini juga menajdi objek 

utama dalam penelitian ini. Variabel dependen yang digunakan untuk mendukung 

penelitian ini yakni perilaku cyberloafing.  

Statistik Deskriptif 

Sugiyono (2018) mengemukakan statistika deskriptif merupakan statistik yang 

digunakan untuk mengambarkan dan mendeskripsikan data yang telah terkumpul 

dari hasil kuesioner sebagaimana adanya tanpa menarik kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi.  

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas  

Ghozali (2018) mengemukakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur 

valid atau sah tidaknya suatu kuesioner yang digunakan di penelitian. Kuesioner 
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dapat dikatakan valid jika indikator-indikator pernyataan dari setiap variabel 

penelitian mampu mengungkapkan sesuatu sehingga dapat mengukur apa yang 

hendak diukur oleh peneliti.  

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji seberapa jauh ketepatan suatu alat ukur 

untuk mengukur hasil objek dan data yang sama, setelah itu dapat dipercaya saat 

memiliki realibilitas yang tinggi. Tujuan menggunakan uji reliabilitas yakni 

membantu menunjukkan indikator atau pernyataan yang digunakan dapat dipercaya 

dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Ghozali (2018) menyatakan bahwa iji normalitas merupakan pengujian dengan 

tujuan apakah data yang ada di model regresi (variabel pengganggu/residual) akan 

berdistribusi normal atau tidak. Memiliki model regresi yang baik dengan 

mempunyai pola berdistribusi yang normal.  

Uji Multikoliniearitas 

Uji multikoliniearitas merupakan alat pengujian yang digunakan untuk mengetahui 

mengenai model regresi yang ditemukan apakah terdapat korelasi antar variabel 

independen (variabel bebas) yang digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, jika 

ditemukan ada korelasi, maka terdapat masalah multikoliniearitas. Jika ditemukan 

tingkat korelasi antar variabel independen meningkat maka koefisien regresi 

menjadi kurang reliabel.  

Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas merupakan alat pengujian yang dilakukan untuk menilai jika 

terdapat perbedaan varians variabel dalam model regresi dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Oleh karena itu, jika varians variabel dapat 

konstan atau tetap maka disebut dengan homoskedastisitas. Maka dari itu, model 

regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Model 

Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Imam Ghozali (2018) uji simultan atau uji F berfungsi sebagai menguji 

apakah model penelitian ini dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen.  

Koefisien Determinasi  

Menurut Algifari (2016), koefisien determinasi merupakan besaran angka yang 

bertujuan untuk mengetahui perubahan nilai mengenai kemampuan variabel 

independent (X)  menjelaskan variabel dependen (Y).  

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Berdasarkan penelitian oleh Purwanto & S.K. (2016) bahwa uji parsial atau uji t 

berfungsi untuk melakukan pengujian mengenai masing-masing variabel 

independen (variabel bebas) berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen.  

IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu karyawan yang 

berstatus sebagai PNS di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penyebaran kuesioner 

dibutuhkan waktu selama kurang lebih satu bulan yang dimulai pada 5 November 
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2021-6 Desember 2021 hingga terkumpul jumlah responden sebanyak 206 orang. 

Adapun deskripsi umum responden dari peneliti yang digunakan meliputi: Jumlah 

responden yang berstatus PNS di dominasi dengan jabatan pekerjaan sebagai guru 

sebanyak 101 orang (49%). Jumlah responden yang berasal dari golongan PNS di 

dominasi oleh golongan III (Penata) sebanyak 185 orang (90%). Jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin wanita lebih dominan sebanyak 124 orang (60%). 

Jumlah responden di dominasi oleh usia 36-45 tahun sebanyak 135 orang (65%). 

Jumlah responden di dominasi dengan pendidikan terakhirnya sebagai S1 sebanyak 

170 orang (83%). Jumlah responden di dominasi dengan masa kerja lebih dari 10 

tahun yaitu sebanyak 95 orang (46%). Berdasarkan data yang diperoleh responden 

yang termasuk dalam ketegori keahlian internet sebanyak yang sangat paham 

sebanyak 118 orang (57%). Responden dapat memilih lebih dari satu alat akses 

internet. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, mayoritas responden 

menggunakan handphone atau smartphone sebanyak 206 orang (100%). Intensitas 

perhari mengakses internet yang diperoleh dari data responden bahwa mayoritas 

responden menggunakan waktunya untuk mengakses internet lebih dari 5 jam 

sebanyak 103 orang (50%).  Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, mayoritas 

responden menggunakan email sebanyak 206 orang (100%). 

Statiska Deskriptif 

Hasil menunjukkan bahwa analisis deskriptif dapat dijelaskan sebagai berikut ini: 

1. Variabel beban kerja berlebihan memiliki nilai minimum responden sebesar 

2,20 dan nilai maximum sebesar 5,00 dengan nilai rata-rata sebesar 3,9981 

sedangkan std. deviation sebesar 0,52414. 
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2. Variabel peran ganda memilki nilai minimum responden sebesar 1,80 dan nilai 

maximum sebesar 5,00 dengan nilai rata-rata sebesar 3,9165 sedangkan std. 

deviation sebesar 0,56363. 

3. Variabel kontrol diri memiliki nilai minimum responden sebesar 2,60 dan nilai 

maximum sebesar 5,00 dengan nilai rata-rata sebesar 3,3558 sedangkan std. 

deviation sebesar 0,71338. 

4. Variabel lingkungan kerja memilki nilai minimum responden sebesar 1,70 dan 

nilai maximum sebesar 5,00 dengan nilai rata-rata sebesar 3,4748 sedangkan 

std. deviation sebesar 0,61987.  

5. Variabel perilaku cyberloafing memiliki nilai minimum responden sebesar 2,00 

dan nilai maximum sebesar 5,00 dengan nilai rata-rata sebesar 3,7947 

sedangkan std. deviation sebesar 0,56051. 

Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, butir pernyataan variabel 

beban kerja berlebihan masing-masing memiliki nilai korelasi sebesar 0,768**, 

0,790**, 0,394**, 0,768**, 0,713**. Butir pernyataan variabel peran ganda 

masing-masing memiliki nilai korelasi sebesar 0,444**, 0,755**, 0,761**, 

0,800**, 0,770**. Butir pernyataan variabel kontrol diri masing-masing memiliki 

nilai korelasi sebesar 0,854**, 0,862**, 0,878**, 0,885**, 0,875**, 0,873**, 

0,858**. Butir pernyataan variabel lingkungan kerja masing-masing memiliki nilai 

korelasi sebesar 0,808**, 0,859**, 0,782**, 0,809**, 0,862**, 0,797**. Hal ini 

menunjukan bahwa setiap butir pernyataan memiliki nilai korelasi lebih besar dari 
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r tabel yaitu 0,137 (df = n-2 = 206-2 = 204). Hal ini berarti setiap butir pernyataan 

seluruh variabel pada penelitian ini dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas bahwa semua variabel beban kerja 

berlebihan, peran ganda, kontrol diri, lingkungan kerja, cyberloafing memiliki hasil 

Cronbach’s Alpha berurutan yaitu 0,668, 0,735, 0,946, 0,902, 0,826 > 0,6 sehingga 

dapat dikatakan seluruh pernyataan pada variabel tersebut adalah reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Gambar I Hasil Uji Normalitas Metode Grafik Normal P-P Plot 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Gambar I menunjukkan bahwa penyebaran 

titik-titik berada pada sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal. Dengan 

demikan, dapat disimpulkan bahwa data yang dimiliki peneliti berdistribusi normal 

dan layak untuk digunakan. 

Uji Multikoliniearitas 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa semua variabel memiliki nilai 

tolerance lebih besar 0,10. Beban kerja berlebihan (X1) memiliki nilai tolerance 
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sebesar 0,827, peran ganda (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,775, nilai 

tolerance kontrol diri (X3) sebesar 0,893, lingkungan kerja (X4) memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,868. Selain itu nilai VIF semua variabel lebih kecil dari 10. 

Beban kerja berlebihan (X1) memiliki nilai VIF sebesar 1,210, peran ganda (X2) 

memiliki nilai VIF sebesar 1,291, nilai VIF kontrol diri (X3) sebesar 1,120, 

lingkungan kerja (X4) memiliki nilai VIF sebesar 1,152. Hal ini berarti model 

regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser pada Tabel 4.10 

menunjukkan bahwa nilai sig. variabel beban kerja berlebihan (X1) sebesar 0,830, 

nilai sig. variabel peran ganda (X2) sebesar 0,330, nilai sig variabel kontrol diri 

(X3) sebesar 0,139, dan nilai sig. lingkungan kerja (X4) sebesar 0,183 lebih besar 

dari α (0,05). Artinya semua variabel independen yang digunakan peneliti terhindar 

dari gejela heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk menguji penelitian 

dengan model uji regresi linier berganda. 

Uji Model 

Uji F 

Berdasarkan hasil uji F dengan SPSS menunjukkan bahwa nilai sig.0,000 < 0,05.  

Nilai F hitung yang diperoleh sebesar 40,493 dan F tabel dengan tingkat α = 5% 

adalah sebesar 2,416574 (df1 = k-1 = 5-1 = 4, df2 = n-k = 206-5 = 201). Hasil 

tersebut membuktikan bahwa nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel (40,493 > 

2,416574). Artinya variabel perilaku cyberloafing dipengaruhi oleh variabel beban 

kerja berlebihan (X1), peran ganda (X2), kontrol diri (X3), dan lingkungan kerja 
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(X4). Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini dapat menjelaskan 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dengan SPSS menunjukkan bahwa nilai 

Adjusted R Square (R2) sebesar 0,435 atau 43,5%. Angka tersebut menunjukkan 

besar pengaruh variabel independen yakni beban kerja berlebihan (X1), peran 

ganda (X2), kontrol diri (X3), dan lingkungan kerja (X4) terhadap variabel 

dependen yakni perilaku cyberloafing (Y) sebesar 43,5%. Sisanya sebesar 56,5% 

dipengaruhi oleh faktor variabel lain di luar penelitian ini.  

Uji Hipotesis 

Uji t  

Berdasarkan hasil uji t dengan SPSS dapat dijelaskan bahwa: 

1. Variabel beban kerja berlebihan (X1) memiliki nilai koefisien regresi yang 

positif sebesar 0,187 dan nilai sig. yang lebih kecil dari α = 0,05 (0,003 < 0,05). 

Kesimpulannya, variabel beban kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku cyberloafing karyawan PNS di DIY. Oleh karena itu, semakin 

tinggi tingkat beban kerja karyawan maka semakin tinggi pula keinginan untuk 

melakukan perilaku menyimpang seperti perilaku cyberoafing. Dengan 

demikian, hipotesis 1 dapat diterima.  

2. Variabel peran ganda (X2) memiliki nilai koefisien regresi yang positif sebesar 

0,299 dan nilai sig. yang lebih kecil dari α = 0,05 (0,000 < 0,05). 

Kesimpulannya, variabel peran ganda berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku cyberloafing karyawan PNS di DIY. Oleh karena itu, semakin 

tinggi tingkat peran ganda yang dimiliki karyawan maka semakin tinggi pula 
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keinginan untuk melakukan perilaku menyimpang karyawan seperti perilaku 

cyberloafing. Dengan demikian, hipotesis 2 dapat diterima. 

3. Variabel kontrol diri (X3) memiliki nilai koefisien yang negatif sebesar -0,263 

dan nilai sig. yang lebih kecil dari α = 0,05 (0,005 < 0,05). Kesimpulannya, 

variabel kontrol diri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku 

cyberloafing karyawan PNS di DIY. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat 

kontrol diri yang dimiliki karyawan maka semakin rendah keinginan untuk 

melakukan perilaku menyimpang karyawan seperti perilaku cyberloafing. 

Dengan demkian, hipotesis 3 dapat diterima. 

4. Variabel lingkungan kerja (X4) memiliki nilai koefisien yang positif sebesar 

0,146 dan nilai sig. yang lebih kecil dari α = 0,05 (0,005 < 0,05). 

Kesimpulannya, variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku cyberloafing karyawan PNS di DIY. Oleh karena itu, semakin 

tinggi tingkat lingkungan kerja yang dimiliki karyawan maka semakin tinggi 

pula keinginan untuk melakukan perilaku menyimpang seperti perilaku 

cyberloafing. Dengan demikian, hipotesis 4 tidak diterima.  

V. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasar pada hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut ini: 

1. Beban kerja berlebihan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

cyberloafing PNS di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

2. Peran ganda memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

cyberloafing PNS di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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3. Kontrol diri memiliki pengaruh negative signifikan terhadap perilaku 

cyberloafing PNS di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

cyberloafing PNS di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 Berdasar pada hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut ini: 

1. Instansi sebaiknya mengelola beban kerja berlebihan dan peran ganda dengan 

baik agar tidak memicu perilaku cyberloafing atau askses internet yang tidak 

berhubungan dengan pekerjaan selama jam kerja. Pemberian beban kerja dan 

peran juga perlu disesuaikan dengan kemampuan dan tanggung jawab yang 

dimiliki masing-masing karyawan. Hal ini dapat mengurangi timbulnya stres 

berlebihan dan penurunan kinerja karyawan. Di sisi lain, pengaruh dalam 

lingkungan kerja perlu diperhatikan dalam bentuk kebijakan dan sanksi tegas 

untuk mengontrol karyawan sehingga dapat membentuk kedisplinan yang 

tinggi. Dengan demikan, fasilitas atau lingkungan kerja yang nyaman yang 

disediakan oleh instansi dapat digunakan dengan semestinya dan dapat 

meminimalisir perilaku cyberloafing. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya dan 

diharapkan mampu mengembangkan beserta memperbarui model penelitian ini. 

Hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan ataupun menambahkan variabel 

independen lain seperti sanksi organisasi, konflik peran (role conflict), stres 

kerja atau menemukan aspek-aspek yang lebih baik lagi untuk dijadikan 

variabel dalam penelitian. 
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